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Abstract

Roads as an element of national transportation have an important role, especially in supporting the
economic, social, cultural, and environmental sectors. Road conditions in Banda Aceh in 2025 indicate
challenges in infrastructure. In road damage, there are several repairs such as repairs and overlays that
require high costs. The purpose of this study is to compare the cost efficiency between the patch repair
method and the overlay method. This research method is quantitative with research procedures guided by
Bina Marga. Data analysis was carried out in this study using Microsoft Excel. Based on the results of the
research that has been done, the level of road damage on J1. Kamboja with a research sample of 6000 m2,
there are 3 types of damage: patches, cracks, and holes. The total amount of damage on this is 30.0 with
additional asphalt concrete damage of 0.51% with a damage area of 30.8 m2. From the research that has
been done, there are 2 repair methods on this road. For road repairs using the patch repair method on JI.
Cambodia spent less time on the project, with a total budget of Rp59,003,177. Patch repairs were more
effective and more economical than overlay repairs. Overlay repairs, on the other hand, cost
Rp119,633,072.70, taking longer to complete. For emergency budgets, patch repairs are recommended over
overlay repairs.
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Abstrak

Jalan sebagai elemen transportasi nasional mempunyai peranan penting terutama dalam mendukung bidang
ekonomi, sosial dan budaya serta lingkungan. Kondisi jalan di Banda Aceh pada tahun 2025 menunjukkan
adanya tantangan dalam infrastruktur. Dalam kerusakan jalan terdapat beberapa perbaikan seperti repair
dan overlay sehingga membutuhkan biaya yang tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perbandingan efisiensi biaya antara metode patch repair dan metode overlay. Metode penelitian ini adalah
kuantitatif dengan prosedur penelitian berpedoman pada Bina Marga. Analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan Microsoft Excel Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
tingkat kerusakan jalan pada J1. Kamboja dengan sampel penelitian 6000 m2, terdapat 3 jenis kerusakan
yaitu tambalan, retak dan lubang. Jumlah keseluruhan kerusakan pada ini yaitu 30,0 dengan tambahan
kerusakan aspal beton yaitu 0,51% dengan luas kerusakan 30,8 m2. Dari penelitian yang telah dilakukan,
teradapat 2 metode perbaikan pada jalan ini. Untuk perbaikan jalan menggunakan metode patch repair pada
JI. Kamboja menghabiskan waktu pengerjaan lebih singkat dengan total anggaran yaitu Rp59.003.177.
Biaya perbaikan menggunakan metode Patch Repair lebih efektif dan lebih hemat dibandingkan dengan
biaya perbaikan jalan dengan metode overlay. Sedangkan proses perbaikan jalan menggunakan metode
overlay mengabiskan anggaran sebesar Rp119.633.072,70 dengan proses pengerjaan yang membutuhkan
waktu lebih lama. Untuk anggaran dana yang darurat sebaiknya menggunakan metode patch repair
dibandingkan metode overlay dalam proses perbaikan jalan.

Kata Kunci: Efisiensi, Patch Repair, Overlay, Bina Marga.

1. Pendahuluan
Jalan merupakan salah satu elemen transportasi darat yang ditujukan untuk memudahkan pergerakan
orang dan atau barang. Penyediaan dan pengelolaan jalan sepenuhnya dilaksanakan oleh pemerintah,

684



PRINCE, Volume 4, Nomor 3, November 2025 Hal 684-690 ISSN : 2962-3448

sebagai salah satu kewajibannya dalam penyediaan pelayanan publik. Jalan sebagai bagian sistem
transportasi nasional mempunyai peranan penting terutama dalam mendukung bidang ekonomi, sosial dan
budaya serta lingkungan dan dikembangkan melalui pendekatan pengembangan wilayah agar tercapai
keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah, membentuk dan memperkukuh kesatuan
nasional, serta membentuk struktur ruang dalam rangka mewujudkan sasaran pembangunan nasional [1]

Menurut laporan Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Aceh menjelaskan bahwa kondisi
jalan di Banda Aceh pada tahun 2025 menunjukkan adanya tantangan dalam infrastruktur. Dari total 2.112
km jalan nasional di Aceh, sebanyak 96% berada dalam kondisi baik. Sementara itu, jalan provinsi baru
mencapai 80% dalam kategori layak pakai. Selain itu, dibutuhkan pembangunan 50 unit jembatan serta
penyelesaian ruas Jalan Tol Trans Sumatera yang melewati Aceh. Pada tahun 2025, terdapat efisiensi
anggaran yang mengakibatkan kurangnya dana untuk perbaikan jalan yang rusak, termasuk di wilayah
Banda Aceh. Efisiensi didefinisikan sebagai perbandingan antara keluaran (outpuf) dengan masukan
(input), atau jumlah yang dihasilkandari satu input yang dipergunakan. Efisiensi juga dapat didefinisikan
sebagai rasio antara output dengan input [2]

Metode patch repair merupakan salah satu teknik perbaikan jalan yang dilakukan secara lokal dengan
cara menambal bagian perkerasan yang mengalami kerusakan, seperti lubang (potholes), retak kulit buaya
(alligator cracks), maupun permukaan jalan yang terkelupas. Metode ini dipilih karena pengerjaannya
relatif cepat, biaya lebih rendah dibandingkan dengan overlay, serta efektif untuk mengembalikan fungsi
jalan pada kerusakan dengan luasan terbatas [3] Metode overlay adalah salah satu teknik perbaikan jalan
dengan cara menambahkan lapisan perkerasan baru di atas permukaan jalan lama yang mengalami
kerusakan. Berbeda dengan patch repair yang hanya memperbaiki kerusakan lokal, overlay diterapkan
ketika kerusakan sudah meluas pada sebagian besar permukaan jalan namun struktur dasar jalan (subgrade)
masih dalam kondisi baik. Tujuan utama metode ini adalah untuk meningkatkan kekuatan struktural jalan,
memperbaiki kenyamanan berkendara, serta memperpanjang umur layanan perkerasan. Tahapan overlay
dimulai dengan pembersihan permukaan jalan lama dari debu, kotoran, maupun material yang lepas [4]

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan efisiensi biaya antara metode patch repair
dan metode overlay. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah biaya perbaikan kerusakan jalan di JL
Kamboja, Gampong Keudah, Kecamatan Kuta Raja, Banda Aceh dengan panjang 6000 m.

2. Material dan Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kuantitatif yang dilakukan pada jalan
yang ada di wilayah Kota Banda Aceh yaitu J1. Kamboja, Gampong Keudah, Kec. Kuta Raja, Banda Aceh
dengan sampel 6000m?,

2.1  Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang diperoleh
dari lapangan yaitu data kerusakan jalan sedangkan data sekundernya adalah data biaya perbaikan jalan dari
Dinas PUPR Kota Banda Aceh.

2.2 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excell dengan berpedoman pada
Bina Marga. Adapun tahapan pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Melakukan survei kerusakan jalan.
Menghitung persentase kerusakan jalan dengan menggunakan rumus Nilai Presentase Kerusakan
(Np). Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai prosentase kerusakan (Np) adalah sebagai

berikut.
luas jalan rusak

Np =

0
luas jalan keseluruhan x 100% (1)
2. Menentukan Nilai Bobot Kerusakan (Nj) yang sesuai dengan kerusakan pada J1. Kamboja dengan
mengikuti pedoman pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Nilai Bobot Kerusakan (Nj)

Jenis kerusakan Nilai
Konstruksi beton tanpa kerusakan 2
Konstruksi penetrasi tanpa kerusakan 3
Tambalan 4
Retak 5
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Lepas 5,5
Lubang 6
Alur 6
Gelombang 6,6
Amblas 7
Belahan 7

3. Menghitung Nilai Jumlah Kerusakan (Nq). Adapun rumus mencari Nq adalah sebagai berikut.
Ng=NpxNj (2
Keterangan:
Np = Persentase Kerusakan.
Nj = Bobot Kerusakan

4. Menentukan kategori persentase kerusakan berdasarkan Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Jumlah Kerusakan (Nq)

Persentase luar area kerusakan

Jenis 5% 5%-20% 20%-40% >40%
kerusakan Sedlkl.t Sedikit Sedang Banyak
sekali
1 Tambalan 8 12 20 28
2 Retak 10 15 25 35
3 Lepas 11 16,5 27,5 38,5
4 Lubang 12 18 30 42
5 Alur 12 18 30 42
6 Gelombang 13 19,5 32,5 45,5
7 Amblas 17 21 35 49
8 Belahan 14 21 35 49

5. Menghitung total Nilai Kerusakan Jalan (Nr) pada Jl. Kamboja, Gampong Keudah, Kec. Kuta
Raja, Banda Aceh. Nilai kerusakan jalan merupakan jumlah total dari setiap nilai jumlah
kerusakan pada suatu ruas jalan [5]

6. Menghitung biaya perbaikan jalan dengan menggunakan metode patch repair dan metode overlay
dan membuat AHSP.

7. Membandingkan dan menganalisis efisiensi biaya perbaikan jalan dengan menggunakan patch
repair dan metode overlay.

8. Menyimpulkan hasil penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Survei Kerusakan Jalan
Proses pengukuran luas jalan rusak diukur dengan menggunakan meteran sepanjang 1000 m. Proses
penelitian dilakukan selama 1 jam yaitu dari jam 09.00-10.00 WIB pagi hari. Adapun hasil perhitungan
kerusakan jalan pada J1. Kamboja di Gampong Keudah, Kec. Kutaraja, Banda Aceh dapat dilihat pada Tabel
3 dibawah ini.
Tabel 3. Hasil Survei Kerusakan Jalan

Luas Jalan Luas

No Kegsgzi\i(an Keseluruhan  Kerusakan (lj/op) Np Nj Nq Ket
(m?) Jalan (m?)
1  Tambalan 6000 5,7 0,09% 2 40 8,0  Sedikit
2 Retak 6000 25,5 0,43% 2 50 10,0 Sedang
3 Lubang 6000 10 0,17% 2 6,0 12,0 Sedikit
Nr 30,0

Adapun data kerusakan keseluran pada Tabel 3 didapatkan dari hasil survei lapangan secara
langsung. Hasil survei lapangan dan perhitungan luas kerusakan jalan dapat dilihat pada Tabel di bawah
ini.
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Jenis Data
No STA Panjang Lebar Luas  Kerusakan
Kerusakan (%)
1 0+100 Aspal Beton - - - -
2 100+200 Aspal Beton - - - -
3 200+300 Aspal Beton - - - -
4 300+400 Aspal Beton - - - -
5  400+500 Aspal Beton 10,29 3 30,87 0,51%
6 500+600 Aspal Beton - - - -
7  600+700 Aspal Beton - - - -
8  700+800 Aspal Beton - - - -
9  800+900 Aspal Beton - - - -
10 900+1000 Aspal Beton - - - -
Total Kerusakan Kategori Aspal Beton 0,51%
Tabel 5. Jumlah kerusakan Tambalan
Jenis Data
No STA Panjang Lebar Luas Kerusakan
Kerusakan (%)
1 0+100 Tambalan 2,87 0,89 2,55 0,0004
2 100+200 Tambalan
3 200+300 Tambalan 3,22 0,52 1,67 0,0003
4 300+400 Tambalan - - - -
5 400+500 Tambalan - - - -
6 500+600 Tambalan - - - -
7  600+700 Tambalan 1,95 0,41 0,80 0,0001
8 700+800 Tambalan - - - -
9 800+900 Tambalan - - - -
10 900+1000 Tambalan 1,50 0,48 0,72 0,0001
Total Kerusakan Kategori Tambalan 5,75 0,096%
Tabel 6. Jumlah kerusakan retak
Jenis Data
No STA Panjang | Lebar | Luas | Kerusakan
Kerusakan (%)
1 0+100 Retak 7,49 0,80 5,99 0,0010
2 100+200 | Retak 1,45 0,78 1,13 0,0002
3 200+300 | Retak 5,60 0,20 1,12 0,0002
4 300+400 | Retak - - - -
5 400+500 | Retak 8,90 1,6 14,24 0,0024
6 500+600 | Retak - - - 0,0000
7 600+700 | Retak - - - 0,0000
8 700+800 | Retak 4,89 0,10 0,49 0,0001
9 800+900 | Retak - - - -
10 | 900+1000 | Retak 8,45 0,30 2,54 0,0004
Total Kerusakan Kategori retak 25,51 0,43%
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Jenis Data
No STA Kerusakan Panjang Lebar  Luas Kerusakan

(Y0)
1 0+100 Lubang 1,40 0,80 1,12 0,0002
2 100+200 Lubang 1,30 0,78 1,01 0,0002
3 200+300 Lubang 0,60 1,55 0,93 0,0002
4  300+400 Lubang 0,95 0,15 0,14 0,0000
5 400+500 Lubang 1,90 1,6 3,04 0,0005
6 500+600 Lubang 1,44 0,88 1,27 0,0002
7 600+700 Lubang 1,15 0,35 0,40 0,0001
8  700+800 Lubang 0,80 0,10 0,08 0,0000
9  800+900 Lubang 1,78 0,66 1,17 0,0002
10 900+1000 Lubang 2,10 0,40 0,84 0,0001
Total Kerusakan Kategori Lubang 10,01 0,17%

b. Hasil Perhitungan Biaya Perbaikan Dengan Metode Overlay dan Metode Patch Repair

Perbaikan dengan pelapisan ulang (overlay) dilakukan apabila kondisi perkerasan jalan yang ada
sudah dianggap tidak memenuhi standar pelayanan yang diharapkan, baik itu sebelum maupun sesudah
mencapai target umur rencana. Adapun AHSP menggunakan metode Overlay dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 8. Analisis Harga Satuan Pekerjaan Metode Overlay (ton)

PERKIRAAN HARGA JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN KUANTITAS SA(ﬁgz)&N HARGA (Rp.)
A. TENAGA
1.  pekerja OH 0,0021 131.800,00 276,78
2. tukang OH 0,0004 147.800,00 59,12
JUMLAH HARGA TENAGA 335,90
B. BAHAN
1. Aspal cair liter 0,6790 21.794,00 14.798,13
2. laston lapis antara (ac- ton 1,0000 1.893.956,00 1.893.956,00
be
3. Ba)han anti pengelupas kg 0,0600 79.500,00 4.770,00
JUMLAH HARGA BAHAN 1.913.524,13
C. PERALATAN
1. Dump truck 3,5 ton jam 0,4863 370.000,00 179.931,00
2. Asphalt cutter jam 1,0 400.000,00 400.000,00
3. Asphalt finsher jam 1,0 600.000,00 600.000,00
4.  Vibratory roller 5-8T jam 1,0 525.000,00 525.000,00
5. Water tanker Jam 0,0141 346.000,00 4.878,60
6.  Tandem roller Jam 0,0030 525.000,00 1575
JUMLAH HARGA PERALATAN 1.711.384,60
D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN 3.625.244,63
E. OVERHEAD & PROFIT 362.524,46
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN 3.987.769,09
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Luas perbaikan jalan merupakan hasil dari panjang jalan dikali dengan lebar jalan, dengan lebar jalan

6 m dan panjang jalan 200 m maka luas perbaikan jalannya yaitu 1200 m?. Dengan produktivitas kerja 60
m/jam menggunakan peralatan standar maka waktu yang dibutuhkan untuk memperbaiki jalan dengan
menggunakan metode overlay yaitu selama 20 jam atau 3 hari (dalam jam kerja 8 jam/hari). Jadi total biaya
yang dibutuhkan untuk memperbaiki jalan menggunakan metode overlay dengan jam kerja selama 3 hari
yaitu sebesar Rp119.633.072,70. Adapun Analisi Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) menggunakna metode
patch repair dapat dilihat dibawa ini.

Tabel 9. Analisis Harga Satuan Pekerjaan dengan Metode Patch Repair (m?)

PERKIRAAN HARGA  JUMLAH
NO. KOMPONEN SATUAN KUANTITAS  SATUAN HARGA

(Rp.) (Rp.)
A. TENAGA
1. pekerja OH 0,0021 131.800,00 276,78
2. tukang OH 0,0004 147.800,00 59,12
JUMLAH HARGA TENAGA 335,90
B. BAHAN
Aspal cair liter 0,6790 21.794,00 14.798,13
Bahan anti 4.770,00
2. pengelupas kg 0,0600 79.500,00
JUMLAH HARGA BAHAN 19.568,13
C. PERALATAN
1.  dump truck jam 0,4863 370.000,00  179.931,00
2. Excavator Kecil jam 1,0 400.000,00  400.000,00
3.  Plate Compactor jam 1,0 300.000,00  300.000,00
4.  Asphalt Cutter jam 1,0 400.000,00  400.000,00
JUMLAH HARGA PERALATAN 1.279.931,00
JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN | 00 coc 2
D. (A+B+0Q) ’
E. OVERHEAD & PROFIT (10% X D 129.983,50
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D + E) 1.429.818,53

Berdasarkan data, perbaikan jalan dengan metode patch repair membutuhkan biaya sebesar

Rp1.429.818,53. dengan waktu kerja relatif singkat yaitu hanya 4 jam 30 menit. Jumlah total biaya
perbaikan kerusakan jalam selama 4 jam 30 menit yaitu sebesar Rp59.003.177.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara metode patch repair dan
metode overlay dalam pekerjaan perbaikan jalan, baik dari segi efisiensi biaya maupun waktu
pelaksanaan. Metode patch repair terbukti lebih efektif karena mampu menekan biaya serta
mempercepat durasi pengerjaan dibandingkan dengan metode overlay.

Perbaikan kerusakan jalan di J1. Kamboja menggunakan metode patch repair hanya memerlukan waktu
selama 4 jam 30 menit dengan total anggaran sebesar Rp 59.003.177. Sebaliknya, penerapan metode
overlay pada lebar jalan 6m dan panjang 200m membutuhkan waktu pengerjaan selama 30 jam (3 hari
kerja) dengan anggaran sebesar Rp119.633.072,70. Perbedaan ini menunjukkan bahwa metode overlay
cenderung lebih membebani dari sisi anggaran maupun alokasi waktu pengerjaan.

Metode patch repair lebih direkomendasikan, khususnya dalam kondisi anggaran yang terbatas atau
bersifat darurat. Selain memberikan efisiensi dari aspek biaya, metode ini juga memungkinkan
percepatan proses perbaikan jalan sehingga dapat meminimalisasi gangguan terhadap aktivitas lalu
lintas.
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